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Hadirin yang kami muliakan,

Gebrakan Mendikbud Nadiem Makarim tentang ‘Kampus
Merdeka’ membuat kita terhenyak. Ide yang digulirkan “Mas
Menteri” tersebut tak hanya menerabas sekat-sekat prodi pada
sebuah fakultas, tapi juga menerobos dinding-dinding fakultas
pada sebuah universitas, dan bahkan dari one gate systens universitas

yang satu ke gerbang universitas lainnya.

Di sisi lain, sebagai orang yang beberapa tahun turun
langsung mendampingi teman-teman guru dan dosen dalam
menyusun soal, baik soal untuk evaluasi, seleksi, maupun kompetisi,
menjadikan saya merasa tertuntut untuk merumuskan kembali
tentang bagaimana semestinya ‘belajar (merdeka) matematika’
dalam konteks ‘Merdeka Belajar’ sebagaimana yang dicanangkan
oleh Mendikbud Nadiem Makarim. Apalagi di tahun depan
Ujian Nasional (UN) akan dihapus dan diganti dengan Asesmen
Kompetensi.

Itulah salah satu yang melatari saya untuk mengangkat topik
‘Reorientast Penilaian Pembelajaran Matematika; Dulu, Kini, dan
Mendatang’ dalam pidato Pengukuhan Guru Besar Bidang Evaluasi
Pembelajaran Matematika ini. Tentu hal itu memerlukan waktu
yang cukup panjang untuk bermenung, memeras ide-gagasan dan
pemikiran, serta melakukan penelusuran literatur dan riset-riset
lapangan, guna mengeksplor tema tersebut.

Selain itu, pidato ini dilatari pula oleh banyaknya kajian
tentang perlunya reorientasi penilaian pembelajaran matematika
dalam literatur yang berkembang beberapa tahun terakhir.
Perkembangan kajian tersebut memang telah menarik minat
peneliti dari berbagai belahan dunia; seperti dari China (Chen,
2011), Malaysia (Chan & Abdullah, 2018), Australia (Watt, 2005),
Korea (Park & Park, 2012), Israel (Shahbari & Abu-Alhija, 2018)
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dan tentu juga di Indonesia (Kusaeri dkk, 2019). Intensifnya kajian
tentang pentingnya reorientasi penilaian pembelajaran matematika,
mengingatkan saya akan tawaran yang disampaikan oleh Cowan
(2010) assessment is the engine which drives student learning. Adanya
konsep tersebut, mutu proses pembelajaran di kelas matematika
akan meningkat dengan optimal jika pembelajaran dipandu oleh
serangkaian kegiatan penilaian.

Peranan penilaian dalam konteks ini adalah menentukan
spesifikasi kegiatan yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran,
menentukan standar atas spesifikasi kegiatan tersebut, serta
menentukan skoring bagi capaian yang diperoleh siswa selama
beraktivitas tersebut. Peran ini diyakini akan mampu mendongkrak
mutu proses pembelajaran matematika yang lebih berorientasi
pada pengembangan potensi maupun sikap siswa secara optimal
(Kusaeri, 2019). Hal tersebut sebagaimana diilustrasikan oleh
Gareis & Grant (2008) pada Gambar 1.

Kurikulum

Penilaian Pembelajaran

- >

Gambar 1. Kurikulum, Penilaian, dan Pembelajaran

Berdasarkan gambar tersebut muncullah pemikiran tentang
perlunya dilakukan reorientasi penilaian dalam pembelajaran
matematika. Hal ini tdak hanya dijadikan sebagai bentuk
penyesuaian tuntutan di atas, namun juga sebagai kebutuhan
pembelajaran matematika di abad ke-21.
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A. Penilaian Pembelajaran Matematika Masa Lalu
Hadirin yang kami hormati,

Belakangan ini ada sebuah kasus yang mencuat di sosial
media dan menghebohkan “dunia matematika”. Kasus itu
bermula dari hal yang sangat sederhana; seorang siswa kelas I1 SD
bernama MH memperoleh pekerjaan rumah (PR) dari gurunya.
Ketika mengerjakan PR tersebut, dia dibantu kakaknya bernama
MEM, salah seorang mahasiswa perguruan tinggi ternama di
Semarang. Seusai PR diperiksa oleh guru dan dikembalikan, MH
justru mendapatkan nilai 20 dari skala 100. Artinya, MH salah 8

dari 10 soal, sebagaimana Gambar 2.

Gambar 2. Cuplikan Hasil Pekerjaan Rumah MH

Reorientasi Penilaian Pembelajaran Matematika: Dulu, Kini, dan Mendatang i



Kehebohan itu dipicu adanya pemahaman yang berbeda antara
guru dan MEM. Menurut pemikiran MEM, 4+4+4+4+4+4 =4 X6
= 24. Meskipun hasilnya benar; 24, tapi caranya yang salah. Menurut
sang guru, cara yang benar adalah 6 X 4, bukan 4 X 6. Ada delapan
soal yang dijawab oleh MEM dengan cara yang sama, sehingga ada
delapan soal yang disalahkan oleh sang guru. Pemahaman MEM
yang kurang tepat terkait konsep perkalian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika pada masa lalu masih kurang mengena
pada pola pikirnya. Hal ini mengakibatkan konsep yang diajarkan
guru matematika terkait operasi perkalian hanya berlalu begitu
saja. Fakta tersebut merupakan bentuk ilustrasi kurang tepatnya

pembelajaran matematika di bangku Sekolah Dasar atau SMP.

Pengajaran matematika kala itu seringkali hanya dengan
penjelasan singkat yang disertai tanya-jawab dan dilanjutkan
dengan contoh. Guru matematika lazimnya memulai pelajaran
dengan pertanyaan yang mengarah pada rumus, dan siswa
memberikan respon yang pendek. Pelajaran dilanjutkan dengan
mengerjakan soal-soal untuk latihan, baik yang bersifat prosedural
atau penggunaan rumus tertentu. Ini selaras dengan blank-mind
theories balrwa: “I empty mzy mind and let the teacher tell me what to do”
(Wahyu & Mahfudy, 2016).

Hadirin yang kani muliakan,

Memang tidaklah mudah melacak bagaimana penilaian yang
dilakukan guru-guru matematika masalalu. Referensi yang mengulas
topik ini sangat terbatas, dan saya beruntung menemukan buku
yang dapat dijadikan rujukan yang ditulis oleh Ruseffendi terbit
pertama tahun 1979. Artikel dan tulisan yang terbit belakangan ini,
bila ditelusuri lebih jauh juga merujuk ke buku tersebut.
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Matematika kala itu memang lebih ditekankan pada ilmu
hitung dan cara berhitung, dengan menggunakan beberapa
operasi hitung sederhana: penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian. Kompetensi dalam matematika seringkali hanya
dihubungkan dengan kemampuan untuk memanipulasi bilangan,
antara lain kemampuan untuk menghitung secara cepat. Urutan-
urutan materipun seolah-olah telah menjadi konsensus masyarakat,
ibarat doktrin. Karena seolah-olah sudah menjadi konsensus, maka
ketika jawabannya diubah atau urutan sedikit diubah, timbul protes
dan penentangan dari masyarakat yang begitu kuat (Alhadad, 2015).

Dalam benak kebanyakan anak atau sebagian orang dewasa,
bila ditanya berapa hasil penjumlahan 2 dengan 37 Saya yakin
semuanya akan menjawab 5. Itu karena matematika dipersepsikan
sebagai doktrin di atas. Mereka tidak melihat sistem atau semesta
yang digunakan. Memang tidak salah jawaban tersebut bila semesta
yang digunakan bilangan dengan basis 10 atau jam 7-an. Akan
tetapi, bila menggunakan basis 6 atau jam 5-an, maka jawabanya
akan berbeda. Contoh kecil ini menunjukkan bahwa matematika

dipahami sebagai ilmu pasti tentu kurang tepat.

Anak yang dianggap pintar adalah mereka yang bisa
menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru dan soal lebih
menitikberatkan aspek prosedural. Jadi, mengerjakan soal-soal
merupakan kegiatan yang diutamakan dengan maksud untuk
memberi penguatan pada apa yang sudah dicontohkan guru
di depan kelas. Dengan demikian, pengerjaan soal digunakan
sebagai latihan untuk menghafalkan fakta dasar, algoritma, atau
penggunaan rumus-rumus tertentu (Sembiring, Hadi & Dolk,
2008; Dewantara, Zulkardi & Darmawijoyo, 2015). Dengan

seringnya anak mendapatkan perlakukan seperti itu, maka wajar
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jika pada akhirnya muncul persepsi anak bahwa soal matematika
hanya memiliki satu jawaban benar. Mereka juga merasa tidak perlu

memahami kenapa soal itu harus dikerjakan dengan cara tertentu.

Kondisi ini menurut Hallman-Thrasher (2017) gagal
mendorong anak untuk bernalar. Mereka juga akan bingung ketika
dihadapkan dengan soal/tugas matematika yang menuntut berpikir
atau bernalar, yang untuk menyelesaikannya melibatkan semua

level berpikir dari Taksonomi Bloom.

Hadirin yang kami hormat,

Kondisi pembelajaran matematika yang hanya mencekoki
fakta-fakta, rumus ataupun prosedur tentu ironi dengan kodrat
matematika yang sejak awal muncul di dunia. Matematika kala
awal hadir digunakan dalam menjawab permasalahan kehidupan
masyarakat (Kusaeri, 2017). Misalnya, geometri yang berkembang
pada zaman Mesir Kuno, muncul karena kebutuhan petani dalam
mengukur tanah garapannya di sekitar sungai Nil. Masyarakat Mesir
Kuno, tanpa sadar akhirnya mampu menghitung cara mengukur
luas segitiga. Di Eropa Barat (sekarang Republik Ceko dan Prancis)
ditemukan beberapa tulang yang memiliki takik-takik dengan jarak
teratur. Diduga, takik tersebut digunakan untuk melacak persediaan
hewan piaraan, atau cara melacak pergerakan matahari, bulan atau
bintang-bintang di langit lazimnya kalender sederhana. D1 Wilayah
tertentu di Afrika, para penggembala menghitung domba-domba
mereka menggunakan kerang dan berbagai tali berwarna. Ketika
domba lewat, penggembala menguntai kerang yang sesuai di
tali, dan seterusnya berlanjut hingga seluruh kawanan domba itu

dihitung,
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Kejadian yang hampir sama juga ditemukan dan terjadi di
belahan dunia lainnya. Artinya, matematika tidak bisa dilepaskan
dari konteks kehidupan masyarakat. Munculnya soal/masalah
matematika yang sangat sedikit kaitannya dengan kehidupan nyata
— seperti yang tersaji sebelumnya, tentu akibat distorsi pemahaman

sebagian orang terhadap matematika.

B. Penilaian Pembelajaran Matematika Saat Ini
Bapak/ Ibu yang kami hormat,

Penilaian matematika yang hanya sebatas pengujian fakta-
fakta, rumus ataupun prosedur di atas, ternyata membawa
implikasi negatif bagi siswa. Matematika menjadi mata pelajaran
yang sulit dan momok bagi sebagian besar siswa. Ketika
Indonesia bergabung pertama kali dalam survei internasional
PISA (The Programme for International Student Assessment) pada
tahun 2000, siswa Indonesia tampak kedodoran dibandingkan
dengan siswa yang berasal dari negara lain; peringkat ke-39 dari 41

negara yang mengikuti tes tersebut.

Salah satu penyebabnya, tentu siswa Indonesia kurang
terbiasa dengan soal-soal yang dikaitkan dengan konteks
kehidupan. Dengan soal yang hanya mengujikan fakta, rumus
dan prosedur, siswa kurang terfasilitasi dalam mengungkapkan
proses berpikir dan berargumentasi sebagaimana tuntutan dalam
survei PISA. Berpijak dari kenyataan ini, maka mulai tahun 2002
dilakukan reformasi pembelajaran matematika (termasuk proses
penilaiannya) dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI).
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Istilah “realistic” dalam PMRI berasal dari istilah bahasa
Belanda “zich REALISEren” yang bermakna “untuk dibayangkan”
(Jupri, 2017). Jadi, kata “realistik” bisa bermakna: (1) konteks nyata
yang ada dalam kehidupan sehari-hari; (2) konteks matematis
formal dalam dunia matematika; atau (3) konteks khayalan yang
tak terdapat dalam kenyataan, tetapi dapat dibayangkan. Jadi,
konteks-konteks yang dimaksud merupakan sesuatu yang dapat

dibayangkan dalam pikiran siswa yang sedang belajar matematika.

Reformasi yang dilakukan dua tahun setelah Indonesia
bergabung dalam survei internasional PISA tersebut, sesungguhnya
diilhami pernyataan dari de Lange ketika Konferensi Nasional
Matematika Ke-10 di I'TB (Zulkardi, Putri, & Wijaya, 2020), yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang erat antara PISA dan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pengalaman penggunaan
PMR di Amerika Serikat secara nyata dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Oleh karena itu, dengan menerapkan
PMR di Indonesia dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran

maupun penilaian matematika di Indonesia.

Hadirin yang kami muliakan,

Contoh berikut merupakan salah satu cara penilaian yang
diberikan guru matematika dalam pembelajaran matematika di
kelas. Contoh diambilkan dari pokok bahasan pembagian bilangan
bulat untuk tingkat sekolah dasar (Treffers, 1991).

Pertemuan wali murid yang diadakan di sekolah akan ditkuti
oleh 81 orangtua murid. Apabila enam orangtua murid dapat
dudnk dalam satu meja, berapa meja_yang dibutubkan untuk

pertemuan wali murid tersebut?
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Dari 27 siswa di kelas yang mengerjakan soal tersebut,

diperoleh beberapa strategi penyelesaian berbeda, yakni:

1. Dua belas siswa menyelesaikan dengan cara
menjumlahkan: 6 + 6 + 6 + ... atau 6, 12, 18, ..., atau
dengan menggunakan hafalan perkalian: 1 X 6,2 X 6, 3
X 0, ..., hingga hasil perkalian mencakup 81.

2. Sepuluh siswa menggunakan cara cepat: pertama mereka
menghitung 10 X 6 hingga diperoleh 60, kemudian

dilanjutkan dengan proses penjumlahan atau perkalian,

3. Tiga orang siswa mengetahui fakta 6 X 6 = 30, lalu
menggandakan hasil ini menjadi 12 X 6 = 72, kemudian

menambah 2 meja,

4. Dua siswa hanya mencantumkan jawaban tanpa

menuliskan proses perhitungan.

Saat diskusi kelas yang dipandu guru, siswa menyimpulkan
bahwa cara kedua---yaitu 10 X 6 = 060, dilanjutkan dengan
penjumlahan atau perkalian---adalah cara paling efisien dalam
menyelesaikan masalah/soal di atas. Pada tahap berikutnya, guru

memberi permasalahan/soal matematika lanjutan:

Berapa banyak teko kopi yang diperlnkan untuk pertemuan
wali murid tersebut? Diketabhui babwa satu teko cukup untuk
mengisi tujuh cangkir dan tiap orangtna akan diberi satu

cangkir Ropi.

Apakah siswa akan menggunakan hasil diskusi penyelesaian
soal tahap pertama untuk menyelesaikan permasalahan pada
permasalahan kedua? Ternyata siswa benar-benar menggunakan
hasil diskusi tersebut untuk menyelesaikan soal kedua sebagaimana

tersaji pada strategi-strategi berikut:

Reorientasi Penilaian Pembelajaran Matematika: Dulu, Kini, dan Mendatang E



1. Metode penjumlahan selangkah demi selangkah seperti
di tahap pertama digunakan oleh tiga orang siswa

(sebelumnya 12 siswa),

2. Dua puluh dua siswa menggunakan cara 10 X 7 = 70
(sesuai hasil diskusi tahap pertama, 10 siswa menggunakan

cara ini di tahap pertama),

3. Tak ada siswa yang menggunakan cara 7 X 7 (tiga orang
menggunakan di tahap pertama),

4. Lagi-lagi, dua siswa hanya mencantumkan jawaban tanpa

menuliskan proses perhitungannya.

Melalui proses di atas, siswa diharapkan secara bermakna
dapat memahami prosedur menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Siswa juga tidak kering menangkap matematika, karena
permasalahan yang diberikan dikaitkan dengan konteks kehidupan.
Bila cara ini diberikan secara terus menerus, maka persepsi mereka

bahwa soal matematika hanya memiliki satu jawaban benar akan
sedikit demi sedikit terkikis.

Proses penilaian di atas, selanjutnya dipertegas dengan
kebijakan pemerintah mengimplementasi penilaian autentik
dalam Kurikulum 2013. Esensi penilaian autentik adalah
penilaian yang menuntut siswa menyelesaikan tugas terkait
dengan konteks dunia nyata (Mueller, 2005). Dari penilaian
yang semula hanya berbentuk ujian tertulis dan lisan menjadi
bermacam-macam bentuk penilaian, seperti portofolio,
penilaian diri, penilaian sejawat, proyek, jurnal dan sebagainya.
Dengan demikian, kompetensi siswa dapat dinilai secara
komprehensif, dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap atau kombinasi dari ketiganya (Retnawati, 2015).
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Namun sayangnya, PMRI yang telah diimplementasikan
lebih dari 3 dekade dan penilaian autentik telah berjalan 6
tahun, pemahaman yang komprehensif akan inovasi penilaian
pembelajaran matematika tampaknya masih kurang. Sebagai
indikator paling sederhana, ketika UN 2018 siswa SMP/MTs
dihadapkan pada soal matematika yang menuntut strategi baru
dalam proses penyelesaiannya (mirip soal yang diujikan dalam
PISA), hanya sebagian kecil (18%) siswa yang dapat menjawab
soal ini dengan benar. Sebaliknya, lebih dati 73% siswa SMP/MT's
mampu menyelesaikan dengan baik soal-soal yang jawabannya
dapat diperoleh secara langsung dengan menerapkan rumus/

prosedur atau soal rutin (Kemendikbud, 2018).

Kondisi yang tidak jauh berbeda tetjadi pada jenjang SMA/
MA. Siswa SMA/MA secara umum dapat mengerjakan soal-soal
yang hanya menggunakan rumus baku serta cara pengerjaan baku.
Bahkan mereka juga dapat menyelesaikan secara sempurna soal-
soal yang melibatkan manipulasi aljabar dan perhitungan yang
panjang serta rumit. Namun mereka justru kesulitan mengerjakan
soal matematika yang mengharuskan mereka membaca, memahami
makna soal sebelum dapat melakukan penyelesaian, meskipun soal
tersebut tidak melibatkan perhitungan yang rumit (Kemendikbud,
2018).

Fakta ini menandakan bahwa tidak mudah mengubah
mindset sistem penilaian, karena dipengaruhi banyak hal. Faktor
paling dominan adalah guru matematika, karena terkait dengan
pemahaman dan pengalaman belajarnya. Ingat, bahwa guru
matematika yang sekarang mengajar di kelas, mereka menempuh
pendidikan guru rata-rata 20-30 tahun yang lalu. Jika mereka

selama mengikuti pendidikan guru senantiasa diajak untuk bergelut
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dengan fakta, prosedur dan rumus-rumus matematika yang harus
dihafalkan, maka mereka akan cenderung mendorong siswanya
dengan penekanan semata-mata pada pengaplikasian rumus, bukan

pada pemahaman konsep matematika (Hong & Chai, 2017).

Sebaliknya, mereka yang selama pendidikan senantiasa
diminta melihat matematika sebagai suatu proses eksplorasi
dan problem solving, mereka cenderung akan membantu siswa
dalam mengeksplor dan mengonstruk pemahamannya terkait
permasalahan-permasalahan matematika yang diberikan. Berbagai
penelitian berupaya mengubah pola pikir guru matematika,
dengan cara memberikan program intervensi (Hammerness dkk,
2005; Richardson & Placier, 2001). Hasilnya, tidak ada perubahan
yang signifikan di akhir program. Sebab, pemahaman guru
menurut Grootenboer (2008) sangat terkait dengan keyakinannya.
Keyakinan tersebut bersifat mapan dan sangat mempengaruhinya

ketika mengajar atau melakukan proses penilaian.

C. Reorientasi Penilaian Pembelajaran Matematika

Hadirin yang kami hormat,

Ada satu hal yang perlu saya garisbawahi bahwa tidak mudah
mengubah mindset guru matematika dalam melakukan reformasi
penilaian. Perubahan sistem penilaian yang telah diupayakan
melalui PMRI dan impelementasi penilaian autentik pada
Kurikulum 2013 telah memberikan bukti. Oleh karena itu, perlu
dilakukan reorientasi penilaian bila Mendikbud Nadiem Makarim
ingin merombak sistem penilaian. Paling tidak ada 2 (dua) variabel
yang patut dipertimbangkan, yakni perombakan sistem pendidikan
calon guru matematika dan buku teks pelajaran matematika.
Dengan cara ini, maka penilaian pembelajaran matematika dapat
sesuai dengan yang diharapkan.

E Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Kusaeri, M.Pd.



Sekali lagi ingin saya tekankan, karena mengubah windset
guru matematika untuk memiliki kompetensi dan mampu
mengembangkan penilaian yang kontekstual tidak mudah, maka
menyiapkan calon guru matematika agar memiliki kompetensi
adalah pilihan yang tepat dan merupakan satu keniscayaan.
Sebagai refleksi terkait bagaimana potret kompetensi calon guru
matematika dalam mengembangkan penilaian kontekstual dan
berpikir kritis, dapat mempertimbangkan hasil penelitian Kusaeri
& Aditomo (2019). Penelitian dilakukan di tiga PTN penyelengara
pendidikan calon guru matematika, ditkuti 205 partisipan (jenjang
S-1 semester 5 dan jenjang S-2 semester 3).

Hampir 60% partisipan merasa “yakin” atau “sangat yakin”
bahwa mereka akan mampu untuk mengembangkan maupun
melaksanakan penilaian kontekstual guna mengembangkan berpikir
kritis (Tabel 1). Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan
lebih dari 40% partisipan merasa tidak yakin kesiapannya dalam
mengembangkan dan melakukan penilaian yang dimaksud. Angka
40% ini, tentunya bukanlah jumlah yang kecil dan bisa dipandang
remeh. Sebab, keyakinan tentang kesiapan dalam mengembangkan
atau melakukan penilaian kontekstual dapat menjadi bagian dari
efikasi diri seorang calon guru. Hal itu disebabkan calon guru
dengan efikasi diri tinggi cenderung mampu memfasilitasi siswa
ketika mereka mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal
matematika dan kurang motivasi (Bandura, 1977).

Tabel 1. Persepsi Calon Guru Matematika terkait Kesiapannya

No. Pernyataan F %
1. Sangat tidak siap 0 0
2. Tidak siap 0 2.9
3. Tidak yakin 80 39.0
4. Siap 102 49.8
5. Sangat yakin/siap 17 8.3

Total 205 100
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Ternyata, sebagian besar calon guru matematika juga belum
pernah menghadiri seminar atau workshop terkait kompetensi yang
dapat mengembangkan penilaian kontekstual di luar perkuliahan.
Mereka juga belum membaca buku-buku ataupun sumber materi
lainnya untuk mengembangkan kompetensi tersebut. Namun
ketika mereka ditanya tentang pengalamannya selama perkuliahan,
kebanyakan mereka menjawab minimal sekali menerima mata kuliah
yang dapat mendukung kompetensi dimaksud. Kondisi di atas juga
diperparah pula oleh kenyataan calon guru matematika enggan
berupaya mencari referensi atau wawasan tambahan secara mandiri
untuk memperkaya kemampuannya dalam mengembangkan

kompetensi dalam penilaian di luar perkuliahan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut tergambar perlu pula
ada smprove dari proses pendidikan calon guru matematika dalam
hal kemampuan mengembangkan penilaian kontekstual. Potret ini
dapat dijadikan sebagai sarana memberikan intervensi, sehingga
kebijakan Mendikbud untuk menerapkan Asesmen Kompetensi

Siswa di tahun depan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Bapak [ 1bu yang kami hormati,

Faktor lain yang juga sangat mempengaruhi kelancaran
perombakan sistem penilaian adalah buku paket. Buku paket
tidak hanya menawarkan pengetahuan dan keterampilan apa
untuk diajarkan, namun juga urutan materi yang harus disajikan.
Dikarenakan terbatasnya alokasi jam pelajaran matematika, buku
paket seringkali menjadi kurikulun matematika bagi sebagian besar
guru dan untuk belajar bagi siswa. Buku paket bagi siswa seringkali
menjadi alasan untuk mendorong mereka belajar. Tanpa buku

paket, mereka merasa tidak ada yang bisa dipelajari. Siswa juga
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tidak akan menemukan fokus yang jelas, sehingga akan menambah
ketergantungan terhadap gurunya. Dengan begitu, guru akan
memiliki tugas yang sangat berat karena dijadikan sebagai fokus

pembelajaran.

Buku paket merupakan hal yang esensial dalam memberikan
akses ke pengetahuan dan akan mempengaruhi hasil belajar
matematika siswanya. Itulah sebabnya, kenapa sebagian besar guru
sangat mengandalkan buku paket untuk menunjang pembelajaran
pada kelas setiap harinya (Hamburg, 2009). Bahkan sebagian besar
dari mereka mendasarkan banyak keputusannya tentang apa yang
harus diajar, bagaimana mengajar, dan soal latihan yang harus

diberikan ke siswanya, semua itu mengacu pada buku tersebut.

Pada sisi lain, fakta di lapangan memang menunjukkan tidak
mudah menemukan soal-soal latihan yang karakteristiknya seperti
soal-soal yang substansinya kontekstual, menuntut penalaran,
argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya pada buku-
buku paket matematika untuk siswa yang digunakan di sekolah
(Wardhani & Rumiati, 2011). Padahal buku-buku itulah yang
banyak digeluti siswa dalam pembelajaran sehari-hari. Karenanya,
jika ingin gebrakan Mendikbud terkait Asesmen Kompetensi
berhasil, maka perlu dilakukan perombakan yang besar terhadap
keberadaan buku paket.

Bapak/ Ibu yang kami muliakan,

Bagian terpenting lainnya dari reorientasi penilaian, adalah
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Tiga kata itu kini menjadi
seksi setelah dilontarkan “Mas Menteri” menggantikan UN — selain

survei karakter. Lantas, apa itu AKM? AKM merupakan asesmen
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yang mengadopsi model PISA, yang dikenakan pada siswa kelas 4
SD/MI, kelas 8 SMP/MTs, dan kelas 11 SMA/MA. AKM fokus
pada pengujian kemampuan numerasi (matematika) dan literasi.
Numerasi bukan kemampuan menghitung, tetapi kemampuan
mengaplikasikan konsep menghitung dalam suatu konteks abstrak
dan nyata. Numerasi lebih diarahkan kepada kemampuan logika
dan kuantitatif. Sedangkan literasi merupakan kemampuan
memahami konsep bacaan yang dapat dilihat melalui kemampuan
siswa dalam penalaran dan analisis situasi sekitarnya. Adanya
literasi diharapkan pula anak dapat menganalisis berbagai macam
hal logika dan kuantitatif di sekitar mereka. Hal ini sekaligus untuk
menghindari kecenderungan anak menghafal atau mengambil jalan
pintas. Dengan demikian, AKM mengarahkan siswa untuk melek
(literasi) matematika.

Literasi matematika merupakan kemampuan siswa untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks. Kemampuan ini mencakup penalaran matematis
dan kemampuan menggunakan konsep-konsep matematika,
prosedur, dan fakta dalam matematika untuk menggambarkan,
menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena (Mahdiansyah &
Rahmawati, 2014). Dengan literasi matematika, setiap siswa akan
dapat merefleksikan logika matematika untuk berperan dalam

kehidupan, komunitas, maupun masyarakatnya.

AKM pada prinsipnya ingin mengembalikan pola penilaian
pembelajaran matematika sebagai &bitah awal, yakni penilaian
yang tidak semata-mata mengujikan fakta, rumus, dan prosedur
matematika. Akan tetapi lebih memanfaatkan matematika
untuk menyelesaikan masalah-masalah keseharian yang semakin

kompleks. Dengan cara ini, permasalahan matematika yang
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disajikan dapat menstimulasi “pemahaman yang tak kering” bagi
para peserta didik, karena mereka manangkap matematika sebagai

bagian dari kehidupan riil keseharian.

Itu artinya, pembelajaran matematika beserta instrumen
penilaian yang digunakan harus diarahkan pada permasalahan
“real’. Masalah tersebut biasanya muncul dalam sebuah situasi
nyata. Siswa harus mampu menyelesaikan masalah nyata (rea/
world problems) yang mensyaratkan mereka untuk menggunakan
kemampuan dan kompetensi matematika yang telah mereka
peroleh melalui pengalaman di sekolah maupun kehidupan sehari-
hari (Syahlan, 2015).

Pengembalian jati diri matematika ke kodratnya yang paling
awal (yang digunakan untuk menjawab permasalahan kehidupan
masyarakat), dan penilaian yang tidak semata-mata mengujikan
fakta, rumus, dan prosedur matematika sangat perlu dilakukan.
Adanya penilaiannya yang tersaji lewat pengujian kemampuan
numerasi dan literasi, diharapkan matematika tidak lagi menjadi
momok bagi siswa dan bahkan menjadi mata pelajaran yang sangat

menawan dan memikat para siswa.

D. Matematika Sebagai Sarana Tafakkur dan Tadzakkur
Bapak/ Ibu yang kami hormati,

Pada akhir pidato ini, saya sengaja memunculkan sub
tema bahasan tentang ‘Matematika sebagai Sarana Tafakkur dan
Tadzakkur'. Tentu, hal itu sebagai konsekuensi reorientasi penilaian
pembelajaran matematika. Dengan cara ini, diharapkan membawa
implikasi pada buku paket yang dikembangkan dan proses

pembelajaran matematika yang akan dilakukan. Matematika tidak
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saja dikaitkan dengan konteks kehidupan keseharian siswa, namun

juga bisa dibawa ke konteks agama islam - Al-Qur’an dan Hadits.

Ini menjadi sangat penting khususnya bagi civitas akademika
UIN Sunan Ampel Surabaya untuk mengubah persepsi yang selama
ini menganggap matematika hanya sebagai “ilmu dunia” semata.
Padahal kalau kita mau lebih jernih memahaminya dan tidak
hanya membaca yang tersurat saja, maka pada mapel matematika

sesungguhnya juga tersirat “ilmu akhirat” di dalamnya.

Pengubahan mindset dan persepsi semacam itu, diharapkan
nantinya mampu membuat siswa menjadikan matematika sebagai
sarana untuk mengingat Allah Swt. (dzzkrullah) dan mendorong pula
mereka untuk senantiasa berpikir (tafakkur). Tidak hanya berpikir
terkait matematika, namun juga menghadirkan prinsip-prinsip
tlabiyah dalam matematika. Pada akhirnya mampu mendorong
siswa menggunakan matematika sebagai wasilah untuk memikirkan

alam semesta sebagai bukti atas kebesaran dan kemahakuasaan
Allah Swt. (Fathani, 2017).

Dengan belajar matematika yang tak semata “ilmu dunia”
(tafakkur) namun sekaligus “ilmu akhirat” yang terkandung di dalam
matematika (fadzakkur), maka proses pembelajaran matematika
yang semacam ini merupakan jalan ibadah untuk memahami
kesemestaan hidup dan sekaligus sebagai sarana untuk mengingat
ke-Maha Besaran Allah Swt. Dengan demikian, akan memotivasi
siswa untuk gemar dan lebih giat lagi belajar dan terus belajar
matematika. Apalagi dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang

menunjukkan tentang matematika.

Sebagaimana yang termaktub dalam surat al-Fajr, Allah Swt.

berfirman:
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“Demi fajar. Demi malam yang sepuluh. Demi yang genap dan
yang ganjil.” (Q.S. Al-Fajr: 1-3)

Al-Qur’an juga menyebutkan tentang bilangan genap. Seperti
pada surat al-Qadr ayat 3, difirmankan:
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“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.”

Mengenai bilangan ganjil bisa dibaca misalnya pada ayat

dalam surat Hud:
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“Maka mereka menyembelih unta itu, kemudian dia (Shaleh)

berkata: Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari.”

(Q.S. Hud: 65)

Tak hanya itu, Al-Qut’an juga bicara tentang penjumlahan
dan pengurangan. Ambil misal ayat dalam surat Al-Kahfi yang

menunjukkan penjumlahan.
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“Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan
ditambah sembilan tahun.” (Q.S. Al-Kahfi : 25)
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Atau pada ayat dalam surat Al-A’raf:
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“Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat)
tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu
dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah

ditentukan Tuhannya empat puluh malam.” (Surat Al-A’raf: 142)

Sedangkan tentang pengurangan seperti yang tertera pada
ayat dalam surat Al-Ankabut:
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka
dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh
tahun. Kemudian mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka
adalah orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-‘Ankabut: 14)

Tak semata hanya itu saja, Al-Qur’an bahkan menyebutkan
tentang perkalian atau pelipatan, bilangan pecahan, dan sebagainya.

Sebagaimana tertera pada ayat-ayat Al-Qur’an di bawah ini:
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“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing
dari keduanya seratus kali dera.” (QQS. An-Nur: 2)

H Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Kusaeri, M.Pd.



o

~0 "a"f’

e ('A :U.?\S 9\»\.@.«3 :\533\.9 @; Mmjb >4 \Q}zp ;.3-\5‘3

z o
“ .

0

“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang
baik (berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka delapan puluh kali dera.” (QS. An-Nur: 4)
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“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat
amalnya.” (QS. Al-An’am: 160)
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap
tangkai ada seratus biji.” (QS. Al-Baqarah: 261)
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh.
Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya
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mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena orang-orang
kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti.” (QS, Al-Anfal: 65)
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad)
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersamamu.”. (Q.S. Al-Muzammil: 20)
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“Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah
(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar)
utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai

anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang
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kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau
(dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang meninggal,
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah
dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan
tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” (Q.S. An-
Nisaa’: 12)

Bapak/ Lbu yang kami muliakan,

Sengaja saya menyitir banyak contoh ayat-ayat dalam Al-
Qur’an yang menunjukkan betapa Islam sangat menghargai dan
sungguh-sungguh mengajarkan matematika. Harapan saya, ini agar
menjadi motivasi dan sekaligus bukti bahwa matematika merupakan
sarana berfikir (ilmu dunia) dan sekaligus sebagai sarana berdzikir
(ilmu akhirat).

E. Pesan Kepada Kolega Dosen Muda dan Mahasiswa

Perkenankanlah saya menyampaikan pesan untuk kolega
saya para dosen, khususnya di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Suatu hal sederhana
yang bisa kita renungkan bersama. Apabila Saudara belum
memungkinkan meraih kesempatan pertama untuk meningkatkan

kualifikasi akademik, maka raihlah kesempatan kedua dengan
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segala konsekuensinya. Sebab kesempatan ketiga mungkin tidak
akan pernah datang lagi, sampai tiba saatnya masa purna tugas

mengabdi sebagai dosen purna. Sebagaimana Hadits berikut:

of oz o
A b . % < om  ZH a oM 2 AL O 7
- sla 0 - - 5 N - z I
B i § Shoip 13 Shla ¢ s (13 L )
z
-

(% &3\;5 5 g“i/:. (% 311:‘/ _ N e (o é\;; 3 {| <.
o . P J~ ') J' - P
‘-J 4

“Manfaatkanlah lima (keadaan) sebelum (datangnya) lima (keadaan
yang lain): Hidupmu sebelum matimu, sehatmu sebelum sakitmu,
waktu luangmu sebelum waktu sempitmu, masa mudamu sebelum

masa tuamu, dan kayamu sebelum miskinmu.”

Sebagai dosen, Saudara memiliki kesempatan yang sama
untuk meraih gelar Guru Besar, dengan segala tantangan masing-
masing. Semangat, kerja keras, istigomah dan tawakal merupakan

modal awal untuk menggapai hal tersebut.

Untuk para mahasiswaku: kalian masih muda, memiliki
kesempatan dan kemungkinan yang lebih besar untuk
mengembangkan diri dibandingkan dosen-dosen kalian dalam
masyarakat yang senantiasa berubah cepat. Bermimpilah setinggi-
tingginya, belajar dan senantiasa berdoa untuk menggapai mimpi-
mimpi tersebut. “Every success story begins with a big dream.” Jangan
terlalu pedulikan orang lain yang mungkin menggembosi mimpi
tersebut. Sebab Allah Swt. akan senantiasa melihat dan mencatat
semua upaya kalian. Sebagaimana ungkapan berikut: “Man Jadda

Wajada,” dimana ada kemauan, pasti di situ ada jalan.
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dan UNKP pada I
' . Malang-Terakreditasi Tahun
Pelajaran Matematika (Sin-ta 2) 2018
(Penulis Pertama)
13. | Determinant Factor of
Mat}}ematlc.s. Problem CRC Press Taylor
Solving Abilities of .
. and Francis Group-
Spatial, Verbal, and . 2017
. . Terindeks Thomson
Mathematical Logic
. Rou-ters
Intelligence Aspect
(Penulis Pertama)
14. | Karakteristik Instrumen
Penilaian Hasil
. ! Suska Journal of Vol. 3
Belajar Matematika . !
TR ¢ 720 Mathematics Education | No. 2
g UIN Sultan Syarif Tahun
Dikembangkan Mengacu | 0, oo, Riau Sinta 4 | 2017
pada Model PISA (Penulis y "
Kedua)
15. | Sikap, Harapan, dan
Persepsi Siswa Pada Jurnal Pengajaran MIPA | Vol. 21
Matematika Serta Univer-sitas Pendidikan | No. 2
Implikasinya terhadap Indonesia Ban-dung- Tahun
Kemampuan Regulasi Terakreditasi (Sinta 2) 2016
Diri (Penulis Pertama)
16. | Kualitas Pesan Guru Jurnal Pendidikan Vol. 1
Matematika SMP/ Matematika RAFLESTA Noo. 5
MTs dalam Komunikasi | Universitas Bengkulu Tah.un
Pembelajaran (Penulis (UNIB)-Tidak 2016

Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Kusaeri, M.Pd.




No Judul Artikel Nam?ﬂi‘;lsmus Tahun

17. | Annual Maxlmqm Research Journal of
Exchange Rate in Apolied Scien Vol. 13
Southeast Asia Based on EP p1e ric N CZS’ No. 4
Methods of L-moment Tn%l;e? H%Iar?di Tidak Tahun
and Maximum Likelithood TZEin doekos &) atiaa 2016
(Penulis Kelima)

18. | Studi Perilaku Cheating el el Vol. 11
21:127) ?;;f?iﬁ;all’l{jgia Penelitian Pendi-dikan No. 2
5 8 2 Islam IAIN Kudus Tahun

’ 7 “Terakreditasi (Sinta2) | 2016
Tunggal)

19. | Kemampuan Regulasi diri | Jurnal Review Vol. 1
Siswa dan Dampaknya Pembelajaran N(i)‘ 1
tethadap Prestasi belajar | Matematika UIN Sunan Tah.un
Matematika (Pennlis Kedna) | Ampel Surabaya- Tidak 2016

Terakreditasi

20. | Menentukan Ukuran
Matriks (Q pada Model Jurnal Ilmu Pendidikan | Vol. 19
DINA untuk Dijadikan (JIP) Uni-versitas No. 1
Dasar Menyusun Item Negeri Malang- Tahun
Tes Diagnostik (Penulis Terakreditasi (Sinta 2) 2015
Pertama)

21. | Telaah Epistemologi Jutnal ISLAMICA Vol. 10
Pendekatan Saintifik B A Nc; 1
;2231: dﬁzﬁlieﬁ}s ;aIr; - Sunan Ampel Surabaya- | Tahun

. & Terakre-ditasi (Sinta2) | 2015
(Penulis Pertama)

22 ﬁ:&ﬁ;ﬁ?ﬁ:ﬁgﬁf“ Jurnal Peadidikan Vol. 1

Anak dari Perspektif Matematika Universitas | No. 2

Ao erpbe Islam Malang-Tidak Tahun
Teori Reifikasi dan APOS Terakreditasi 2015
(Penulis Tunggal)
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Nama dan Status

(PPPPTK) Matematika
Yogyakar-ta- Tidak
Terakreditasi

No Judul Artikel el Tahun
23. | Hstimasi Parameter Item Jurnal Ilmu Pendidikan | Vol. 19
dan Latent Class dengan . .
(JIP) Uni-versitas No. 1
Model DINA untuk .

. . : Negeri Malang- Tahun
Diagnosis Kesulitan Terakreditasi (Sinta 2) | 2012
Belajar (Penulis Pertama) a4 » A

24. | Menggunakan -
Model DINA dalam T Vol. 16
dan Evaluasi Pen-
Pengembangan Tes .. . No. 1

! : didikan Universitas
Diagnostik untuk Neoeri Yoovakarta- Tahun
ME— Terakreditasi Sinta 2) | 2012
Konsepsi (Penulis Pertanma)

25. | Pola Plk'lr Induktif- Jurnal AKSIOMA TATN Vol. 3
Deduktif dalam No. 1
! . Sunan Ampel Surabaya-
Pembelajaran Matematika Tidak Terakreditasi Tahun
(Penulis Tunggal) 2011
26. | Karakteristik dan Kualitas | Jurnal Edumath Pusat
Soal Ujian Akhir Sekolah | Pengem-bangan
Berstandar Nasional dan Pemberdayaan Vol. 3

ASBN) Pelajaran Pendi-dik dan Tenaga No. 1
U ) Pelaj g
Matematika SD/MI di Kependidikan Tahun
Kabupaten Jombang (PPPPTK) Matematika 2011
(Pennlis Pertama) Yogyakar-ta- Tidak

Terakreditasi
2. Gllllessin%;lanterh d Jurnal At-Tarbawi \BIIOOL §
Pengaruinya ternadap — 1'o1 AN Surakarta-Tidak '
reliabilitas tes pilihan Terakreditasi Tahun
ganda (Penulis Tunggal) 2010
28. [ Mengelimir unsur Media LIMAS Pusat
guessing (menebak) pada | Pengem-bangan
tes bentuk pilihan ganda | dan Pemberdayaan No. 25
(Penulis Tunggal) Pendi-dik dan Tenaga )
. Tahun
Kependidikan 2010

Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Kusaeri, M.Pd.




No Judul Artikel INFEERE G0 EGTD. | ey
Jurnal
29. | Nilai Strategis Ujian Media LIMAS Pusat
Nasional (UN) (Penulis Pengem-bangan
Tunggal) dan Pemberdayaan
Pendi-dik dan Tenaga No. 23
. Tahun
Kependidikan 2009
(PPPPTK) Matematika
Yogyakar-ta- Tidak
Terakreditasi
30. | Kompetensi Guru Agama | Jurnal Lektur STAIN Vol. 13
pada Sekolah NU (Penulis | Cirebon- Terakreditasi | No. 1
Tunggal) Tahun
2009
Buku (Terbit 10 Tahun Terakhir)
No. Judul Buku Peperbit dan | ppyn
ponsor
1. | Historiografi Matematika: Penerbit
Rujukan Paling Otoritatif Matematika 2017
tentang Sejarah Yoovakarta
Perkembangan Matematika &Y
2. | Teknik Penilaian Proses .
dan Hasil Belajar dalam é(r)—Rt;iall/{zdla 2014
Kurikulum 2013 gy
3. | Metodologi Penelitian UINSA
Press- Islamic
Develop-ment 2014
Bank
4. | Matematika Diskret UINSA
Pres-Islamic
Develop-ment 2014
Bank
5. | Pengukuran dan Penilaian Graha Ilmu 2012
Pendidikan Yogyakarta
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No. Judul Buku Pegl erbit dan Tahun
ponsor

6. |Pembelajaran Matematika Departemen
untuk Program S-1 PGMI Agama RI &

L.APIS PGMI- 2009
AUSAID
Australia
Publikasi Media Massa
. Nama Media | Tahun
No. Judul Artikel Massa Terbit
1. | Reposist Ujian Nasional Harian
« 03
Kedaulatan
Desember
Rakyat 5010
Yogyakarta.”

2. | Ramadhan: Momentum Harian Paci 24
Memba-ngun Kultur Baca “Ig ; s Agustus
Anak ompes 2009

3. | Neoliberalisme dalam Harian
Perspektif Pendidikan “Kedaulatan 13 Juni

Rakyat 2009
Yogyakarta.”

4. | Sekolah Gratis, Harian

Mungkinkah...? “Kedaulatan 07 Mei
Rakyat 2009
Yogyakarta.”

5. | Pemilu, Ujian Nasional Harian

(Unas) dan Masyarakat “Kedaulatan 04 April
Rakyat 2008
Yogyakarta.”
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Aktivitas Konferensi/Studium General/Seminar

No. Nama Kegiatan Peny;legggara- Tahun
osisi
th :

K &iighggfggﬁﬁ Asian Institute | 23-24
Wireless Communications, gigeﬁhln Elogy— J az%ézn
Bangkok-Thailand .

2. | Studium General: “Tinjauan LPPM IAIN
Kelayakan Propo-sal Cirebon-Kevnot 2019
Penelitian untuk Publikasi 2 Gy
Timiah.” spearer

3. |The 5" International Universit
Conference on Research, N Veris as
Implementation and Yege 2018

. : ogyakarta-
Fducation of Mathematics P kalah
and Science A

4. | Studium General: “Strategi Universitas
Menulis dan Menembus Bengkulu 2018
Jurnal Internasional (UNIB)- Keynote
Bereputasi.” Speaker

5. | Studium General: Universit
“Tantangan Calon Guru N

: Islam Malang
Matematika dalam NISMA 2018
Era Fourth Industrial I(g ;é
Revolution.” 4

6. | Studium General: “Penilaian | Universitas
Sikap Sosial dan Spiritual Islam Negeri
dalam Pembelajaran Sunan Kalijaga 2018
Matematika.” Yogyakarta-

Keynote speaker

7. | The International Universitas
Conferenge on Stan§ch, Negeri Makasar- | 2017
Mathematics, Teaching, and Pemakalah
Research (ICSMTR) crnakaia
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No. Nama Kegiatan Peny;lqu.gara- Tahun
osisi
8. The Consorsium
The International of Asia Pasific
Conference on Science, Education & 2017
Technology, Engineering, Universitas
and Mathematics (STEM) negeri Surabaya-
Pemakalah
9. | Asian Education Symposium | Universitas
1 Pendidikan
Indone-sia 2016
Bandung-
Pemakalah
10. [ The 3" International Universitas
Conference on Research, Negeri
Implementation and Yogyakarta- 2016
Education of Mathematics Pemakalah-
and Science Pemakalah
11. | Annual International. IAIN Raden
Conference on Islamic Batan THE ool 2016
Studies (AICIS XVI) B e 2
Kementerian Agama RI
12. | Seminar Nasional Jurusan
Matematika dan Pendidikan | Matematika
Matematika EFMIPA 2015
Universitas
Negeri Surabaya-
Pemakalah
13. | Annual Internanonal. TAIN
Conference on Islamic Samarinda- 2014
Studies (AICIS XIV) Pemakalah
Kementerian Agama RI
14. | Studium General “Penilaian | STAIN
Otentik.” Ponorogo- 2014
Keynote speaker

Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Kusaeri, M.Pd.




No. Nama Kegiatan Peny;lqu.gara- Tahun
osisi

15. | International Conference
on The Recent Researches : .
and Issues on Mathematics Umver'snas
Science. Technolo > | Negeri Makasar 2014

2 &) -Pemakalah
Education and Their
Application ICMSTEA)
Aktivitas Reviewer
No. | Nama Jurnal LIe ml?agz?/ Status Tahun
nstitusi

1. | Journal of Department of | Jurnal 2020
Research and | Mathematics Nasional
Advances in | Education Sinta-2
Mathematics | Universitas
Education Mu-hamadiyah

Surakarta

2. |International | Eskisehir Jurnal 2018-
Journal of Osmangazi Internasional 2019
Instruction | Univer-sity, Bereputasi

TURKEY

3. |Jurnal Universitas Jurnal 2018-
Cakrawala Negeri Internasional 2019
Pendidikan | Yogyakarta dan Sinta-1

4. | Jurnal TAIN Syekh Jurnal 2019-
Eduma: Nurjati Nasional 2020
Mathematics | Cirebon Sinta-4
Education
Learning and
Teaching
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Lembaga/

Universitas
Bengkulu

No. | Nama Jurnal Institusi Status Tahun
nstitusi
5. | Reviewer Direktorat - 2018-
Nasional Pendidikan 2020
Penelitian Tinggi Islam
Kementerian
Agama RI
6. [Suska Universitas Jurnal 2018-
Journal of Islam Negeri | Nasional 2019
Mathematics | Syarief Kasyim | Sinta-3
Education Riau
7. |Jurnal Beta: | UIN Mataram | Jurnal 2018-
Jurnal Tadris Nasional 2019
Matematika Sinta-2
8. Al Universitas Jurnal 2018-
Khawarizmi: | Islam Negeri Nasional 2019
Jurnal Ar-Raniry,
Pendidikan Banda Aceh
dan
Pembelajaran
Matematika
9. | Journal of Universitas Jurnal 2017-
Mathematics | Negeri Nasional 2019
Education Sembilan Belas
November
Kolaka
Sulawesi
Selatan
10. [Jurnal Program Studi | Jurnal 2016-
Pendidikan Pendidikan Nasional 2019
Matema-tika | Mate-matika
Raflesia Pascasarjana

Pengukuhan Guru Besar | Prof. Dr. Kusaeri, M.Pd.




No. | Nama Jurnal LIe mt?agg/ Status Tahun
nstitusi

11. [Jurnal Review [ Universitas Jurnal 2016-
Pembelajaran | Islam Negeri Nasional 2019
Matematika Sunan Ampel | Sinta-4

Surabaya

12. [Jurnal Universitas Jurnal 2018-
Pendidikan Islam Malang | Nasional 2019
Matematika Sinta-4

13. [Jurnal Tadris | IAIN Jurnal 2019
Matematika Tulungagung Nasional
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NIP. 197206071997031001

Reorientasi Penilaian Pembelajaran Matematika: Dulu, Kini, dan Mendatang




[{n (\J

UINSUNANAMPEL
S URABAYA

Surabaya, 13 Februari 2020




